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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling person-centered untuk
meningkatkan self esteem siswa kelas X SMA Negeri 1 Purwoasri 2017/2018. Untuk
mencapai tujuan tersebut, digunakan rancangan penelitian eksperimen dengan desain SSD
(Single Subject Design) model A-B-A. Subyek penelitian berjumlah satu siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Purwoasri yang menunjukkan tingkat self esteem rendah. Instrumen yang
digunakan adalah observasi dan skala psikologis harga diri siswa dengan nilai validitas butir
> 0,279 dan reliabilitas 0,726. Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan pada
fase baseline Al, lima kali pada fase intervensi B dan tiga kali pada fase baseline A2. Pada
fase baseline Al subyek memiliki skor 5, 6, 7, pada fase intervensi B memiliki skor 10, 12,
15, 17, 18 dan pada fase baseline A2 memiliki skor 14, 12, 7, dengan persentase overlap 0%
pada saat fase baseline Al ke fase intervensi B dan dengan persentase overlap 33.33% pada
fase intervensi B ke baseline A2. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah konseling person-
centered tidak efektif untuk meningkatkan self esteem siswa kelas X SMA Negeri 1
Purwoasri 2017/2018. Hal ini dikarenakan minimnya waktu pada saat pemberian intervensi
sehingga intervensi tidak berjalan dengan maksimal dan untuk meningkatkan self esteem
siswa tidak hanya di pengaruhi oleh faktor internal saja, namun faktor eksternal juga, seperti
pola asuh orangtua, kelas sosial, dan teman sebaya.

KATA KUNCI: Konseling Person-Centered, Self Esteem Siswa.

I. LATAR BELAKANG

Dalam segi kehidupan, manusia dituntut
untuk dapat menghargai dirinya sendiri
dan orang lain. Masih banyak manusia
yang belum bisa meningkatkan harga
dirinya di dalam kehidupan sosial sesuai
dengan yang mereka butuhkan. Terlihat
masih banyak manusia yang cenderung

tersisihkan dari pergaulan dan tidak
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mampu berinteraksi dengan manusia lain,
hal ini dapat dikatakan bahwa individu
tersebut memiliki self esteem rendah.
Menurut Jones (2011: 158), self esteem
(harga diri) pada hakikatnya diartikan
sebagai bagian penting lain dari self-

concept (konsep diri) orang-orang efektif.
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Salah satu cara mengekspresikannya
bahwa seseorang memiliki tingkat self-
esteem atau self-acceptance (penerimaan
diri) tanpa syarat yang tinggi adalah self-
esteem yang didasarkan pada proses
organismic valuing dan bukan pada pujian
dan kebutuhan orang lain. Orang-orang
dengan self-esteem tanpa syarat yang
tinggi akan menghargai dirinya sendiri,
meskipun  mereka  mungkin  tidak
menghargai semua perilaku dan atributnya.
Tinggi rendahnya harga diri terbentuk
karena adanya interaksi antara individu
dan lingkungan  sosial, sehingga
perkembangan harga diri akan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu: (1) perubahan
self-esteem yang terjadi dikarenakan pada
setiap jenjang usia memiliki tugas yang
berbeda sehingga akan mempengaruhi
tingkat harga diri individu. (2) perbedaan
tingkat harga diri laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan dan ini baru terjadi
ketika masa remaja dan terus berlanjut
hingga usia lanjut. (3) cara mengasuh anak
yang kurang benar secara umum
berhubungan dengan rendahnya harga diri
pada anak.

Dalam membantu konseli mencapai
tugas perkembangan, ada beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan sebagai
bentuk layanan bimbingan dan konseling,

kegiatan yang dapat dilakukan bisa berupa
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layanan konseling, salah satunya konseling
person-centered.

Konseling person-centered adalah
salah satu pendekatan yang terdapat di
dalam  konseling  humanistik  yang
dikembangkan oleh Rogers pada tahun
1970. Harga diri rendah Dberarti dia
menganggap bahwa dirinya adalah seorang
yang buruk dan harga diri rendah bisa
merusak dan menghambat kemajuan.
Bahkan, bisa menyebabkan gangguan jiwa
seperti depresi. Untuk meningkatkan harga
diri konseli tersebut konselor
menggunakan konseling person-centered
yang akan menyadarkan konseli menjadi
manusia seutuhnya. Menurut Rogers
(dalam Jones, 2011: 156), mengungkapkan
tujuan dari konseling person-centered
yaitu the fully functioning person dan the
person of tomorrow.

The fully functioning person yaitu
dimana konseli dapat terbuka terhadap
pengalaman dan mampu memersepsi
secara realistis, berfikir rasional dan
defensif, menerima tanggung jawab karena
berbeda dengan orang lain, menerima
tanggung jawab  atas  perilakunya,
menghargai dirinya sendiri dan orang lain.
Tujuan lainnya adalah the person of
tomorrow yaitu konseli diharapkan dapat
terbuka terhadap dunia internal maupun
eksternal, menginginkan keutuhan sebagai

manusia, peduli pada orang lain,

simki.unpkediri.ac.id
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mempunyai sikap dengan alam,
memercayai otoritas internal, dan tidak
menganggap penting materi. Fokus dari
konseling person-centered adalah
memandirikan konseli agar memahami
dirinya sendiri secara bebas, fokus pada
pengalaman individual dan konseli dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri.

Penelitian Windayani, dkk (2014)
menyatakan hasil pengamatan pada saat di
dalam kelas peneliti melihat langsung
siswa kelas X 1IS 2 di SMA Negeri 2
Singaraja yang memiliki perasaan malu
pada diri sendiri, merasa bersalah terhadap
diri sendiri, individu yang kurang percaya
diri dan individu selalu gagal dalam meraih
sesuatu, gejala seperti ini dapat disebut
dengan harga diri rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan di
SMA Negeri 1 Purwoasri masih di
temukan self-esteem siswa yang rendah,
konseli  kurang percaya diri  saat
berinteraksi sosial dengan siswa lain di
lingkungan sekolah, konseli juga belum
mengetahui  kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki dan konseli merasa dirinya
tidak mampu (pesimis) dalam melakukan
sesuatu sebelum mencoba. Atas dasar
pemikiran itulah, maka penulis memilih
judul penelitian “Keefektifan Konseling
Person-Centered Untuk Meningkatkan Self
Esteem Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Purwoasri Tahun Pelajaran 2017/2018”.
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Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “seberapa efektif konseling
person-centered untuk meningkatkan self
esteem siswa kelas X SMA Negeri 1
Purwoasri Tahun Pelajaran 2017/2018?”.

Il. METODE

Secara teoretis “‘variabel” dapat
didefinisikan sebagai ‘“‘atribut seseorang
atau obyek yang mempunyai variasi antara
satu orang dengan yang lain atau satu
obyek dengan yang lain” Hatch dan
(Sugiyono, 2016). Dalam

penelitian ini  mempunyai 2 variabel,

Farhady

variabel harga diri (self esteem) dan
konseling person-centered.

Harga diri (self esteem) merupakan
komponen evaluatif dari diri berupa
perasaan yang ternyatakan dalam cara
seseorang bertindak.

Konseling person-centered  yaitu
konseling yang berfokus pada bagaimana
membantu dan mengarahkan konseli
tersebut menjadi orang yang berfungsi
sepenuhnya.

Peneliti mengambil beberapa
indikator dari variabel self esteem
diantaranya vaitu: (a) Aktif dalam
mengekspresikan  diri, (b) Berhasil
mengadakan

Menerima kritik dengan baik, (d) Yakin

hubungan  sosial, (c)

terhadap kemampuan diri, (e) Tidak
memikir kan diri sendiri, (f) Memiliki
kualitas diri yang tinggi, (g) Tidak

simki.unpkediri.ac.id
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terpengaruh pada penilaian orang lain, (h)
Mampu menyesuaikan diri di lingkungan
baru, (i) Mampu menciptakan suasana

yang menyenangkan.

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian mengenai efektifitas
konseling person-centered untuk
meningkatkan self esteem siswa adalah
metode eksperimen dengan subyek tunggal
(Single Subject Design) dengan
menggunakan desain reversal A-B-A.
Menurut Sunanto (2005), “Desain A-B-A”
diartikan sebagai “salah satu
pengembangan dari desain A-B, desain A-
B-A ini telah menunjukkan adanya
hubungan sebab akibat antara variabel
terikat dan variabel bebas”. Penambahan
kondisi baseline yang kedua (A;) ini
dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase
intervensi sehingga memungkinkan untuk
menarik kesimpulan adanya hubungan
fungsional antara variabel bebas dan
variabel terikat.

Sasaran  penelitian ~ merupakan
subyek yang akan diteliti  yang
berhubungan dengan permasalahan
penelitian. Subyek yang dipilih adalah
siswa yang memiliki harga diri rendah
yang dapat dilihat dari hasil pengamatan
langsung siswa belum bisa menerima
dirinya secara menyeluruh, kurang percaya
diri, pesimis melakukan sesuatu sebelum

mencoba, belum  mengetahui  dan
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memahami kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya. Dalam penelitian ini yang
menjadi sasaran penelitian adalah 1 siswa
yang harga dirinya perlu ditingkatkan di
kelas X 1IS 1 SMA Negeri 1 Purwoasti
dengan menggunakan teknik pengumpulan
data observasi dan skala psikologis.

Teknik pengumpulan data observasi
digunakan peneliti untuk mengetahui
keadaan siswa ketika didalam maupun
diluar  kelas sebelum dan setelah
diberikannya intervensi dengan konseling
person-centered, sedangkan skala
psikologis harga diri siswa digunakan
untuk mengukur tingkat harga diri siswa di
SMA Negeri 1 Purwoasri.

Menurut  Sugiyono, (2016: 173)
instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Semakin tinggi
validitas maka instrumen semakin valid
atau sahih, semakin rendah validitas maka
instrumen kurang valid. Penskoringan
skala psikologis ini menggunakan 2 option
yaitu 0-1 unfavourable, dan 1-0 untuk
favourable.

Dalam  penelitian  ini  untuk
meminimalisir waktu maka digunakan
bantuan aplikasi SPSS Statistics 22.
Menurut Arikunto (Nugroho, 2014: 51)
rumus untuk  menghitung  validitas
instrumen skala psikologis harga diri siswa

adalah rumus yang dikemukakan oleh

simki.unpkediri.ac.id
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Pearson yang dikenal dengan rumus

Product Moment sebagai berikut:

NEXY - (XX) (XY)

Ly =

VINEX2 - (£X)2} — {NXY2- (ZY)?}

Gambar 1. Rumus Product Moment

Setelah  diperolen  harga Iy
selanjutnya masing-masing item
dibandingkan dengan nilai Fgpe dengan
taraf signifikansi 5%. Sehingga setiap item
akan  menghasilkan  kriteria  sebagai

berikut:

a. Apabila 'y > I'ane maka dapat dikatakan
item tersebut valid.

b. Apabila Iy < I'ae Maka dapat dikatakan
item tersebut tidak valid.

Hasil uji instrumen penelitian ini
yaitu dengan jumlah 30 item awal, menjadi
23 item valid.

Sugiyono (2016), “instrumen yang
reliabel” adalah “instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama”. Menurut Arikunto (Nugroho,
2014: 53), rumus untuk menghitung
reliabilitas instrumen skala psikologis
harga diri siswa menggunakan rumus

Alpha Cronbach sebagai berikut:

I’ll = k Yoil
_ (1 07)

k—1

Gambar 2. Rumus Alpha Cronbach
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Kriteria pengujian jika nilai alpha >
lanel dengan taraf signifikan 5% maka alat
ukur tersebut reliabel. Begitu pula
sebaliknya, jika nilai alpha < Fipe maka
alat ukur tersebut tidak reliabel. I'ipe pada

signifikan 5% adalah 0,279. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan program SPSS,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Uji Reliabilitas Instrumen
Harga Diri (Self Esteem)

Cronbach's Alpha N of Items
0,726 23

Dari tabel diatas menunjukkan nilai
alpha telah diketahui sebesar 0,726 >
0,279, maka skala psikologis harga diri
dapat dikatakan reliabel. Sehingga masing-
masing pernyataan dalam skala psikologis
dapat mewakili informasi dari variabel

tersebut.

Pada penelitian ini analisis yang
digunakan adalah grafik untuk mengetahui
tingkat harga diri (self esteem) siswa.
Menurut Sunanto dalam buku pedoman
penelitian ~ subjek  tunggal  (2005),
menganalisis data pada penelitian dengan
desain subjek tunggal ada tiga hal utama,
yaitu pembuatan grafik, penggunaan
statistik  deskriptif, dan menggunakan
analisis visual. Dalam analisis data ini
pada dasarnya ada dua langkah yaitu,
analisis dalam kondisi dan analisis antar

kondisi. Analisis data merupakan tahap

simki.unpkediri.ac.id
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terakhir sebelum menarik kesimpulan
(Sunanto, 2005: 93).

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil yang diperoleh pada baseline
Al, intervensi B, dan baseline A2 akan di

deskripsikan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Data Harga Diri (Self Esteem) Siswa
Pada Baseline 1, Intervensi, dan Baseline 2

Fase Subyek Teknik Sesi | Skor
Pengumpul
Data
1 5
Al RW Observasi 2 6
3 7
1 10
2 12
B RW Skala 3 15
Psikologis 4 17
5 18
1 14
A2 RW Observasi 2 12
3 7

Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pada

20 Baseline 1, Intervensi, dan Baseline 2

18
15 15 7

12 .‘i 12
10

10
1U

7

%

Sesi 2
Sesi 3
Sesi 2
Sesi 3
Sesi 4
Sesi 5
Sesi 2
Sesi 3

Baseline 1 Sesi 1
Intervensi Sesi 1
Baseline 2 Sesi 1

Gambar 3. Grafik Harga Diri (Self Esteem) Siswa
Pada Baseline 1, Intervensi, dan
Baseline 2

A. Analisis Visual Dalam Kondisi

1. Grafik subyek RW pada fase baseline
Al dan intervensi B self esteem
semakin tinggi, sedangkan pada fase
baseline A2skor self esteem turun
drastis. Dimana pada baseline Al skor
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self esteem antara 5-7, pada intervensi
B naik menjadi 10-18 dan pada saat
baseline A2 turun menjadi 14-7. Hal
ini menunjukkan bahwa self esteem
siswa naik pada saat dilakukannya
intervensi saja dan mengarah pada
perubahan yang negatif.

Estimasi kecenderungan arah pada
baseline Al meningkat meskipun
sedikit, lalu pada intervensi B
meningkat lebih drastis, sedangkan
pada baseline A2 menurun.
Kecenderungan stabilitas pada
baseline Al tidak stabil (variabel)
sebab persentasenya hanya 66,7%,
sedangkan pada intervensi B dan
baseline A2 stabilitasnya stabil sebab
persentasenya mencapai 100%.
Kecenderungan stabilitas ini
menggunakan pedoman jika
persentase stabilitas sebesar 85%-90%
maka dikatakan stabil (Sunanto, 2005:
113).

Jejak data pada baseline Al dan
intervensi B ditulis (+) karena
meningkat, sedangkan pada baseline
A2 ditulis () karena menurun.

Level stabilitas pada fase baseline Al
datanya variabel atau tidak stabil
dengan rentang 5-7. Pada fase
intervensi datanya stabil dengan

rentang 10-18 dan pada fase baseline

simki.unpkediri.ac.id
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A2 datanya stabil meskipun menurun
dengan rentang 14-7. Pada sesi
pertama intervensi frekuensi self
esteem subyek menunjukkan angka
10, dimana angka tersebut lebih besar
daripada frekuensi self esteem saat sesi
pertama baseline Al. Hal ini karena
subyek belum pernah mendapatkan
konseling sebelumnya.

Level perubahannya negatif (-).

B. Analisis Visual Antar Kondisi
Perubahan kecenderungan arah pada
self esteem siswa menuju pada
perubahan  yang negatif  sebab
trendnya turun ke bawah.

2. Perubahan kecenderungan stabilitas
pada fase baseline Al tidak mencapai
85%-90% maka dikatakan variabel.
Sedangkan pada fase intervensi B dan
baseline A2
stabilitasnya adalah stabil. Hal ini

kecenderungan

dapat dilihat pada analisis dalam
kondisi dimana persentase pada
baseline Al 66,7%, sedangkan pada
intervensi B dan baseline A2 100%.
Kecenderungan stabilitas ini semakin
tidak stabil semakin baik, karena
semakin data stabil berarti tidak
menunjukkan perubahan yang
signifikan.
3. Perubahan level membaik atau positif
4. Sedangkan pada persentase overlap

sangat baik pada saat sampai
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pemberian intervensi B, kemudian
memburuk setelah intervensi selesai
saat baseline A2 vyaitu dari 0%
menjadi  33,33%. Semakin kecil
persentase overlap maka semakin baik
efektifitas intervensi yang diberikan
terhadap target behavior dan semakin
besar  persentase overlap maka
semakin buruk efektifitas intervensi
yang diberikan terhadap target
behavior.

Dari hasil analisis diatas, dapat
disimpulkan bahwa subyek mengalami
penurunan tingkat self esteem, maknanya
self esteem rendah subyek semakin
meningkat/tinggi.

C. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan,

menunjukkan perubahan negatif, dimana

konseling  person-centered
grafik perkembangan subyek semakin
menurun, dengan arti lain self esteem
siswa mengalami penurunan. Hasil dari
subyek penelitian memiliki skor 5, 6, 7
pada baseline Al, 10, 12, 15, 17, 18 pada
tahap intervensi B, dan 14, 12, 7 pada
baseline A2. Dengan persentase 0% pada
saat baseline Al ke intervensi B dan
33,33% pada saat intervensi B ke baseline
A2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konseling person-centered tidak efektif
untuk meningkatkan self esteem siswa
kelas X SMA Negeri 1 Purwoasri Tahun

simki.unpkediri.ac.id
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2017/2018. Hal ini
disebabkan oleh

minimnya waktu yang digunakan peneliti

Pelajaran

berkemungkinan

untuk melakukan konseling, sehingga
konseling yang diberikan oleh peneliti
tidak berjalan dengan maksimal dalam
meningkatkan self esteem siswa dan
pemberian intervensi B dengan konseling
person-centered hanya berfokus pada diri
pribadi (faktor internal) siswa, sedangkan
self esteem siswa perlu ditingkatkan karena
dipengaruhi tidak hanya dari faktor
internal saja namun dari faktor eksternal
juga, seperti pola asuh orang tua, kelas
sosial dan teman sebaya. Oleh sebab itu,
peneliti merekomendasikan agar waktu
yang digunakan saat pemberian intervensi
lebih  mencukupi sehingga pemberian
intervensi bisa maksimal untuk
meningkatkan self esteem siswa, karena
faktor yang dapat meningkatkan self
esteem siswa tidak hanya dari faktor
internal saja, namun dari faktor eksternal
juga maka dapat diberikan intervensi lain
bila diperlukan.
D. Saran

Bagi para siswa lebih memanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling ketika
mengalami masalah baik masalah pribadi,
sosial, belajar dan karier sehingga mereka
mendapatkan alternatif solusi atas masalah

yang dihadapi.
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Bagi guru bimbingan dan konseling
agar dalam pemberian intervensi dapat
menggunakan waktu yang cukup agar
pemberian untervensi dapat berjalan
dengan  maksimal, karena  dalam
meningkatkan self esteem siswa tidak
hanya berfokus pada faktor internal saja,
namun ada faktor eksternal juga yang
mendukung dalam peningkatan self esteem
siswa.
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